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Abstrak: Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 
proses sains pada materi koloid siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pontianak 
sebelum dan sesudah diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation  dan besar pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation terhadap keterampilan proses sains pada 
materi koloid siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pontianak. Sampel penelitian ini 
adalah  25 siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 9 Pontianak. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah pre-experimental dengan rancangan penelitian 
yang digunakan adalah one-group pretest-postest. Instrumen penelitian yang 
digunakan, yaitu tes keterampilan proses sains, lembar observasi, rubrik penilaian 
keterampilan proses sains secara integratif dan LKS. Hasil analisis data 
menggunakan uji Wilcoxon menunjukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan 
proses sains sebelum dan sesudah diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation.  Besarnya pengaruh penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap peningkatan 
keterampilan proses sains siswa sebesar 37,5 % dengan nilai effect size 1,15 yang 
tergolong tinggi.
Kata Kunci: Group Investigation, Keterampilan Proses Sains 
Abstract : The purpose of this research is to know difference of science process 
skills before and after being taught by using cooperative learning type group 
investigation and to know significance the effect of cooperative learning type
group investigation on the science process skills for students XI science class in 
SMA Negeri 9 Pontianak. The sample of the research is 25 student XI science 4
class SMA Negeri 9 Pontianak and use purposive sampling technique. The form 
of this research is pre-experimental with one-group pretest-posttest design. 
Instruments that used are science process skills test, observation paper, authentic
assessment dan student work sheet. The result of data analysis using Wilcoxon 
test showed that there is difference of science process skills before and after being 
taught by using cooperative learning with investigation group type. The quantity 
of cooperative learning type group investigation application effect toward science 
process skills is 37.5% with effect size value 1.15 that is high ranked.
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3ndang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 menyatakan pendidikan 
nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta  didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan nasional 
dapat terwujud apabila sistem pendidikan tidak hanya ditekankan pada hasil 
belajar peserta didik tetapi juga pada proses belajar dari peserta didik itu sendiri 
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap kritis guna 
mengembangkan potensi peserta didik. Potensi peserta didik dapat dilatih apabila 
dalam proses pembelajaran siswa dilibatkan dalam proses penemuan konsep. 
Salah satu ilmu pengetahuan yang memiliki karakteristik menemukan suatu 
konsep melalui suatu proses adalah sains.
Sains adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui 
serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar 
sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga 
komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara 
universal (Trianto, 2012: 137-138). Proses belajar sains lebih ditekankan pada 
proses ilmiah, hingga siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-
konsep, teori-teori dan sikap ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya dapat 
berpengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan maupun produk 
pendidikan.
Kimia merupakan salah satu mata pelajaran dalam sains. Dengan 
mempelajari mata pelajaran kimia siswa tidak hanya memperoleh kimia dalam 
bentuk produk tetapi juga proses. Pembelajaran kimia dan penilaian hasil belajar 
kimia harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai proses dan produk. 
Pembelajaran kimia juga menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara 
langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap 
ilmiah.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi 
mengenai model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kimia selama 
ini, didapat informasi bahwa guru menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi disesuaikan materi yang akan diajarkan. Penilaian yang dilakukan 
dalam belajar kimia hanya berorientasi pada penguasaan konsep siswa, untuk 
orientasi pada keterampilan proses sains belum pernah dilakukan. Hal ini dukung 
hasil observasi  kegiatan belajar mengajar kimia dikelas XI IPA 3 pada tanggal 19 
maret 2014. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru hanya menitik-beratkan 
pada penguasaan konsep siswa dan kurang memberi latihan terhadap keterampilan 
proses sains. Guru merupakan sumber belajar, siswa tidak dilibatkan dalam proses 
menemukan konsep.
Selama ini proses belajar mengajar kimia hanya menghafal fakta, prinsip 
dan teori saja. Hal ini didukung  dengan hasil wawancara pada 5 siswa kelas XI 
IPA 3 yang memiliki kemampuan akademis yang berbeda, didapatkan informasi 
bahwa siswa kesulitan dalam menghafal meteri kimia. Siswa mengatakan jika 
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4banyaknya rumus kimia yang harus mereka hafal menyebabkan mereka sulit 
menguasai materi kimia.
Konsep-konsep yang dipelajari dalam pembelajaran kimia berorientasi pada 
dua aspek yaitu aspek proses dan hasil. Aspek proses diartikan sebagai kegiatan 
ilmiah untuk menemukan suatu konsep. Proses penemuan konsep dalam 
pembelajaran sains melibatkan keterampilan proses sains siswa. Kurangnya 
keterampilan proses siswa terlihat dari hasil prariset tes keterampilan proses sains. 
Proses penemuan konsep dalam pembelajaran sains melibatkan keterampilan 
proses sains siswa. Kurangnya keterampilan proses siswa terlihat dari hasil 
prariset tes keterampilan proses sains.bahwa keterampilan proses sains siswa pada 
aspek mengamati, mengklasifikasi, menyimpulkan, mengkomunikasikan masih 
kurang. Pada aspek memprediksi sudah cukup baik dimana 89% siswa sudah bisa 
memprediksi hasil percobaan berdasar data percobaan yang sudah ada 
sebelumnya. Pada aspek mengamati hanya 3% siswa yang benar dalam 
menentukan pernyataan dari suatu pengamatan. Pada aspek mengklasifikasi hanya 
46% siswa yang dapat menunjukkan sistem klasifikasi. Pada aspek menyimpulkan 
hanya 43% siswa yang dapat membuat kesimpulan berdasarkan data percobaan 
dengan jelas dan tepat. Pada aspek mengkomunikasikan hanya 50% siswa yang 
dapat mengkomunikasikan data pengamatan  dalam bentuk uraian menjadi bentuk 
tabel.
Menurut Trianto (2012: 146), keterampilan proses sains memiliki peran 
penting yaitu, membantu siswa belajar mengembangkan pikirannya, memberi 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan, meningkatkan daya ingat, 
memberikan kepuasan intrinsik apabila siswa berhasil menemukan sesuatu dan 
membantu siswa mempelajari konsep-konsep sains. Oleh karena itu keterampilan 
proses sains perlu untuk dilatih atau dikembangkan.
Menurut Nuryani R (2007:134), keterampilan proses IPA adalah semua 
keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan dan 
menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum dan teori-teori IPA.
Ada berbagai keterampilan dalam keterampilan proses sains, keterampilan-
keterampilan tersebut terdiri dari keterampilan proses sains dasar (basic science 
process skill) dan keterampilan-keterampilan terintegrasi (integrated science 
process skill). Keterampilan proses sains dasar terdiri dari enam keterampilan 
yakni: mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan 
dan mengkomunikasikan. 
Keterampilan proses sains dapat ditingkatkan dengan melakukan  perubahan 
atau variasi dalam model pembelajaran. Model  pembelajaran yang sesuai dengan 
permasalahan ini yaitu model pembelajaran yang berbasis konstruktivis. Menurut 
Trianto (2012), teori pembelajaran konstruktivistik merupakan teori pembelajaran 
kognitif yang baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa siswa 
harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, 
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila 
aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan 
dapat menerapkan pengetahuan. Mereka harus bekerja memecahkan masalah, 
menemukan sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide. 
Teori belajar konstruktivis menurut Bruner adalah suatu proses aktif yang 
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diberikan kepada dirinya (Udin S W, 2008). Pengetahuan yang diperoleh melalui 
belajar penemuan akan bertahan lama, meningkatkan kemampuan berfikir secara 
bebas dan melatih keterampilan-keterampilan proses untuk menemukan dan 
memecahkan masalah. Salah satu model pembelajaran yang berbasis penemuan 
adalah model kooperatif tipe Group Investigation. Karakteristik atau sifat dari 
model pembelajaran ini sangat relevan dalam meningkatkan keterampilan proses 
siswa. 
Metode group investigation memiliki tiga konsep utama, yaitu: penelitian 
atau enquiri, pengetahuan atau knowledge, dan dinamika kelompok atau the 
dynamic of the learning group. (Udin S W, 2008:75). Penelitian di sini adalah 
proses dinamika siswa memberikan respon terhadap masalah dan memecahkan 
masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang diperoleh siswa 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan dinamika kelompok 
menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang 
melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling bertukar pengalaman melaui 
proses saling berargumentasi.
Model group investigation mengarahkan kemampuan siswa untuk 
menganalisis konsep-konsep pembelajaran dengan cara penyelidikan secara 
mendalam melalui kerja kelompok. Menurut Trianto (2007:59). Para guru yang 
menggunakan metode Group Investigation umumnya membagi kelas menjadi 
beberapa kelompok yang beranggotakan 5 sampai 6 siswa dengan karakteristik 
yang heterogen. Fase-fase penerapan metode Group Investigation, yaitu: (1) 
Seleksi topik, para siswa memilih berbagai topik dari materi yang akan 
diinvestigasi; (2) Perencanaan kooperatif, para siswa bersama guru merencanakan 
berbagai prosedur belajar khusus, tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan 
berbagai topik dan subtopik yang telah dipilih; (3) Implementasi, para siswa 
melaksanakan rencana yang telah dirumuskan; (4) Analisis dan sintesis, para 
siswa menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang diperoleh pada fase
(3) dan merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatu penyajian yang 
menarik di depan kelas; (5) Presentasi hasil, semua kelompok menyajikan suatu 
presentasi yang menarik dari berbagai topik yang telah dipelajari agar semua 
siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas 
mengenai topik tersebut; (6) Evaluasi, guru beserta siswa melakukan evaluasi 
mengenai kontribusi tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu 
keseluruhan. Evaluasi dapat mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok, 
atau keduanya.
Kemal D U S, Ataman K dan Sukru A (2009:35), menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation memberikan dampak positif 
terhadap pengalaman belajar siswa. Kelebihan dari pembelajaran kooperatif tipe 
group investigation ini ialah anak-anak bekerja bersama-sama dalam kelompok 
kecil untuk menginvestigasi/menyusun pertanyaan-pertanyaan berbeda tentang 
topik yang sama, pembelajaran yang dilakukan membuat suasana saling 
bekerjasama dan berinteraksi antar siswa dalam kelompok tanpa memandang latar 
belakang, siswa dilatih untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi, adanya motivasi yang mendorong siswa agar aktif dalam proses 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation ini 
diharapkan keterampilan proses siswa akan berkembang.
Penelitian ini dipilih pelajaran kimia dengan pokok bahasan sistem koloid. 
Materi sistem koloid memiliki karakteristik berupa konsep dan dekat dengan 
kehidupan sehari-hari, sehingga relevan dengan model group investigation yang 
akan diterapkan. Pada materi koloid aktivitas pembelajaran dapat dilakukan 
dengan melakukan investigasi maupun diskusi. Dalam model group investigation
siswa dapat melakukan investigasi untuk membedakan larutan sejati, koloid dan 
suspensi. Aktivitas diskusi dapat dilakukan pada tahapan analisis dan sintesis. 
Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation menjadi model 
pembelajaran alternatif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hal 
ini didukung pula dari penelitian yang dilakukan oleh I Ketut W, I Wayan S dan  I 
Ketut S (2013), terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan 
siswa yang belajar secara konvensional. Serta hasil penelitian yang dilakukan Nur 
S, Sri E W, dan Balqis (2013), penerapan pembelajaran kooperatif group 
investigation  dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas X1 SMA 
Brawijaya Smart School Malang.
Berdasarkan permasalahan-permasalahan, fakta-fakta dan teori-teori diatas, 
maka perlu perlu dilakukan penelitian pada siswa kelas XI IPA 3 SMA 9 
Pontianak tahun pelajaran 2013-2014 yang berjudul Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation terhadap Keterampilan Proses 
Sains Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pontianak pada Materi Koloid.
METODE
Bentuk penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pre-
experimental. Rancangan pre-experimental yang digunakan pada penelitian ini 
adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Pola desain ini dapat dilihat pada Tabel 
1 sebagai berikut:
Tabel 1 Rancangan penelitian One-Group Pretest-Posttest Design
O1 X O2
Keterangan :
O1 : pretest kelas eksperimen
O2 : posttest kelas eksperimen
X       : perlakuan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif   
tipe group investigation
(Suharsimi A, 2010).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 2
dan XI IPA 3 SMA Negeri 9 . Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). Pertimbangan 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil prariset tes 
keterampilan proses sains kelas XI IPA 3 dan guru hanya mengajar  di kelas XI 
7IPA 3. Selain itu kelas XI IPA 1 dan XI PA 2 materi kimia yang belum diajarkan 
oleh guru masih jauh tertinggal.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, , 
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir.
Tahap persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan antara lain: (1) 
melakukan pra riset; (2) Perumusan masalah penelitian yang didapat dari hasil 
pra-riset; (3) Membuat perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP); (4) Membuat instrumen penelitian, yaitu tes keterampilan 
proses sains, rubrik penilaian keterampilan proses sains secara integratif, lembar 
observasi dan LKS; (5) Melakukan validasi instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran; (6) Merevisi instrumen penelitian  dan perangkat pembelajaran 
berdasarkan hasil validasi; (7) Mengadakan uji coba instrumen; (8) Melakukan 
analisis data hasil uji coba tes.
Tahap pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan antara lain: (1)  
Memberikan pretest; (2) Memberikan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation; (3) Memberikan posttest; (4)
Menilai jawaban LKS siswa dengan menggunakan rubrik penilaian keterampilan 
proses sains siswa secara integratif.
Tahap akhir
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap akhir antara lain: (1) 
Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian; (2) Menarik kesimpulan;
(3) Menyusun laporan penelitian. Pengolahan data dilakukan dengan langkah: (1) 
Memberikan skor pada jawaban siswa; (2) Menguji normalitas; (3) Melakukan uji




Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 9 Pontianak 
sebagai kelas eksperimen. Sampel penelitian berjumlah 25 siswa . Perlakuan yang 
diberikan terhadap kelas eksperimen adalah pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. 
Hasil penelitian diperoleh data pretest dan posttest keterampilan proses 
sains siswa. Data dari hasil penelitian ini yaitu berupa hasil tes keterampilan 
proses sains siswa yang pengumpulan datanya menggunakan instrumen berupa 5 
soal esai dari 5 aspek keterampilan proses sains dasar,  yaitu mengamati, 
memprediksi, mengklasifikasi, menyimpulkan dan mengkomunikasi. Adapun data 
nilai siswa untuk pretest dan posttest yang diajarkan menggunakan model group 
investigation disajikan pada Tabel 2.
8Tabel 2 Hasil Pretest dan Posttest Siswa
Nilai
Q1 Q2
T TT T TT
Jumlah Siswa 9 16 23 2
Persentase (%) 36% 64% 92% 8%
Rata-Rata Nilai 8,72             11,80
Rata-Rata Gain 3,08
Berdasarkan  Tabel 2 diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil pretest siswa 
adalah 8,72  sedangkan rata-rata hasil posttest adalah 11,80. Dari rata-rata hasil 
pretest dan posttest diperoleh data bahwa rata-rata hasil tes keterampilan proses 
sains siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan model group investigation
mengalami peningkatan sebesar 3,08. Hasil pretest siswa sebanyak 16 siswa atau 
64% tidak tuntas dan 9 siswa atau 36 % tuntas dengan kriteria ketuntasan minimal 
sebesar 70. Hasil posttest siswa sebanyak 2 siswa atau 8% tidak tuntas dan 23 
siswa atau 92% siswa tuntas. Terjadi peningkatan keterampilan proses sains siswa 
yang tuntas sebesar 56%.
Berdasarakan hasil uji normalitas pada pretest  χ2hitung < χ2tabel (0,53 < 7,81), 
hal ini menunjukkan jika data berdistribusi normal. Pada posttest  χ2hitung > χ2tabel
(11,80 > 7,81), hal ini menunjukkan jika data tidak berdistribusi. Salah satu data 
tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji statistik non parametrik 
yaitu wilcoxon untuk  menguji hipotesis dengan taraf nyata  = 5%. Hasil uji 
wilcoxon diperoleh thitung sebesar 0 dan ttabel sebesar 89) dengan demikian  thitung < 
ttabel , yaitu 0 < 89 maka Ha diterima. Ha diterima berarti terdapat perbedaan  
keterampilan proses sains siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 9 Pontianak sebelum 
dan sesudah diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation. 
Besarnya pengaruh group investigation terhadap keterampilan proses sains 
siswa dapat diketahui menggunakan perhitungan effect size.  Hasil perhitungan 
diperoleh nilai ES sebesar 1,15 artinya peningkatan keterampilan proses sains
siswa tergolong tinggi. Nilai ES sebesar 1,15 dimasukkan ke dalam tabel luas 
dibawah lengkung normal standar O ke Z diperoleh nilai sebesar 0,375. 
Selanjutnya Ztabel sebesar 0,3749 dikalikan 100%, diperoleh persentase sebesar 
37,5% . Dari perhitungan effect size  ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation memberikan pengaruh sebesar 
37,5% terhadap peningkatan keterampilan proses sains pada materi koloid siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pontianak.
   Q1 = skor pretest TT = Tidak Tuntas
   Q2 = skor posttest T = Tuntas
Pembahasan 
Berdasarkan hasil tes keterampilan proses sains siswa 
bahwa jumlah siswa yang tuntas meningkat sebesar 56%. R
proses sains setelah diajarkan dengan model 
dibandingkan sebelum diajarkan dengan model 
keterampilan proses sains siswa sebelum dan sesudah diajarkan dengan model 
group investigation disajikan pada Gambar 1.
Gambar 1 : Grafik Rata
Berdasarkan Gambar 4.6
8,72. Nilai rata-rata post
Berdasarkan proses pembelajaran meningkatnya jumlah siswa yang tuntas 
dan rata-rata skor keterampilan proses 
belum memperoleh informasi mengenai koloid dan belum terbiasa dengan tes 
yang melatih keterampilan proses sains. Setelah dilakukan model pembelajaran 
group investigation jumlah siswa yang tuntas dan
proses sains meningkat. Hal ini disebabkan pada proses pembelajaran siswa 
mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan 
pelajaran dari sekolah dan
konstruktivis menurut 
manusia untuk menemukan hal
dirinya (Udin S W, 2008)
untuk melatih keterampilan proses 
Fase-fase dalam p
group investigation pada meteri koloid, yaitu: (1) Memilih topik, siswa memilih 
topik berupa masalah mengenai sistem koloid dalam kehidupan sehari
akan mereka investigasi  dengan cara mengundi
siswa merencanakan prosedur belajar dengan menentukan  peran masing
anggota kelompok dan cara menginvestigasi
Implementasi, siswa melaksanakan prosedur 
dan mencari informasi dari berbagai sumber seperti buku paket, modul dari guru 
mata pelajaran kimia dan internet
yang dipilih sehingga, keterampilan proses sains yang dilatih 
mengamati; (4) Analisis dan sintesis, siswa menganalisis informasi yang merek
peroleh dari berbagai sumber dan 
masalah, mengklasifikasi koloid yang mereka investigasi
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rata-rata skor keterampilan 
diinvestigasi melalui buku 
melalui internet. Hal ini sejalan dengan teori belajar 
Bruner yaitu suatu proses aktif yang memungkinkan 
-hal baru diluar informasi yang diberikan kepada 
. Selain itu langkah kerja pada LKS juga mendukung 
sains.
roses pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe 
; (2) Perancanaan kooperatif; 
topik yang dikerjakan pada LKS; (3) 
belajar pada LKS dengan berdiskusi 
dan mengamati secara langsung mengenai topik 
adalah keterampilan 
membuat prediksi jawaban dari rumusan 
serta menyimpulkan 













keterampilan memprediksi, mengklasifikasi dan menyimpulkan; (5) Presentasi 
hasil akhir, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil investigasi mereka
sehingga, Keterampilan proses sains yang dilatih adalah keterampilan 
mengkomunikasi; (6) Evaluasi, guru memberikan penguatan pada kelompok 
penyaji dan setelah presentasi guru menanyakan kembali mengenai materi koloid 
yang sudah dipelajari kepada siswa. 
Penggunaan model pembelajaran group investigation ini menyebabkan 
siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran yang sedang berlangsung karena 
siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi bersama kelompoknya dan 
menemukan sendiri pengetahuan mengenai materi koloid. Model pembelajaran 
group investigation merupakan salah satu model pembelajaran yang dilandasi 
pandangan konstruktivisme. Pandangan konstruktivisme menuntut siswa 
membangun pengetahuannya sendiri (Trianto,2007).
Perhitungan Effect Size dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap keterampilan proses 
sains siswa pada materi koloid kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pontianak. Untuk 
menghitung Effect Size menggunakan data rata-rata pretest dan posttest serta 
standar deviasi data pretest. Perhitungan effect size diperoleh nilai ES sebesar 1,15 
dan diperoleh persentase sebesar 37,5%. Dari perhitungan effect size  ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation memberikan pengaruh sebesar 37,5% terhadap peningkatan 
keterampilan proses sains pada materi koloid siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9
Pontianak.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan  
keterampilan proses sains pada materi koloid siswa   kelas XI IPA SMA Negeri 9 
Pontianak sebelum dan sesudah diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Pembelajaran dengan model 
pembelajaran group investigation memberikan pengaruh sebesar 37,4 % terhadap 
peningkatan keterampilan proses sains pada materi koloid kelas XI IPA SMA 
Negeri 9 Pontianak.
SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa temuan yang 
dapat dijadikan sebagai saran dalam rangka pengembangan pengajaran kimia di 
sekolah menengah, yaitu: (1) Bagi pihak yang ingin menerapkan model group 
investigation, sebaiknya memilih materi yang sedikit dan menjelaskan prosedur 
group investigation pada pertemuan sebelumnya, supaya siswa memiliki lebih 
banyak waktu untuk  investigasi; (2) Pada proses pembelajaran dengan  group 
investigation siswa tidak melaksanakan investigasi di luar sekolah, oleh karena itu 
disarankan kepada peneliti lain untuk melanjutkan penelitian menggunakan model 
pembelajaran group investigation dengan praktikum.
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